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Jika kita merujuk pada data Statistik Kesejahteraan Rakyat Provinsi Gorontalo 2019 yang dirilis oleh
Badan Pusat Statistik, kita bisa melihat banyaknya data menarik yang bersumber dari Survey Sosial
Ekonomi per Maret 2019.

Dari data itu, salah satu yang bisa kita simak adalah persentase perkawinan dan perceraian di Gorontalo.

Dari data itu, bisa kita lihat bahwa Kota Gorontalo adalah daerah dengan persentase tertinggi yang belum
menikah (38,73 %), sedangkan yang telah menikah sejumlah 51,65 %. Kota Gorontalo “kalah™ dari
Pohuwato (64,21 %) jika dibandingkan persentase jumlah menikah. Jumlah orang belum menikah di
Pohuwato adalah yang terendah di Gorontalo (29,58 %).

Sedangkan untuk persentase jumlah perceraian, Kota Gorontalo adalah daerah yang memiliki persentase
tertinggi dalam perceraian (9.62 %), baik cerai hidup maupun cerai mati. Sedangkan Pohuwato adalah

daerah terendah dalam angka perceraian (6.21 %).

Jika dibagi lagi secara spesifik antara laki-laki dan perempuan mengenai persentase perceraian,
Gorontalo Utara adalah daerah dengan jumlah persentase perempuan yang cerai hidup (janda) tertinggi



Secara spesifik, jumlah jomblo di Gorontalo kita tidak ketahui secara pasti, sebab jumlah orang yang
belum menikah, termasuk yang janda dan duda, belum kita bisa golongkan pada kategori jomblo. Sebab
jomblo adalah predikat bagi yang belum punya pacar dan belum menikah. Jika dua predikat itu kita
simak, maka jumlah belum menikah di Gorontalo sebesar 32 97 %.

Jika kita lihat data jumlah penduduk Gorontalo pada tahun 2018 sebesar 1.166.142 jiwa, maka ada
sekitar 384 477 jiwa yang jomblo atau belum menikah di Gorontalo. Dari jumlah itu, persentase
perempuan yang belum menikah sebesar 28 96 % dan pria 37 %.

Dari jumlah pria di Gorontalo sebesar 583.819 jiwa dan perempuan 582 323 jiwa, terlihat bahwa ada
216.013 laki-laki yang belum menikah dan ada sekitar 168 640 perempuan yang belum menikah.

Itu berarti bahwa tak perlu ada kegusaran dan kepanikan perempuan untuk tidak akan mendapatkan
pasangan, sebab jumlah perempuan yang belum menikah lebih sedikit dibandingkan jumlah laki-laki yang
belum menikah, sehingga peluang bagi perempuan untuk menikah lebih besar dibandingkan laki-laki.

Namun hal ini bisa menjadi kepanikan bagi laki-laki, sebab tingkat “persaingan” akan lebih seru karena
jumlah perempuan yang belum menikah lebih sedikit dibandingkan jumlah laki-laki yang belum menikah.
Jika jumlah laki-laki yang belum menikah dikurangi dengan jumlah perempuan yang belum menikah
“dipasangkan”, maka ada sekitar 47.373 laki-laki di Gorontalo yang tak akan dapat pasangan perempuan
di Gorontalo.

Karena itu, bagi laki-laki Gorontalo yang belum menikah, harus berupaya keras untuk tidak masuk di
angka 47.373 itu. Karena jika masuk di angka itu, maka peluang untuk nikah di Gorontalo sangat kecil,
sebab kemungkinan besar mesti berupaya keras untuk mendapatkan pasangan dari luar Gorontalo, atau
bisa jadi mendapatkan pasangan perempuan yang datang sementara atau pindah ke Gorontalo, namun
perluang ini sangat kecil. Apalagi jika melihat faktor biaya nikah yang mesti ditanggung pria di Gorontalo.

Bagi laki-laki yang belum menikah di Gorontalo, kencangkan ikat pinggang, segera berpikir keras, peras
keringat, dan atur strategi. Kecuali jika anda ingin masuk di jumlah 47.373 itu.



